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BAB IV 
PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Karya tari yang berjudul Sa Pangambe Sa Panili merupakan upaya 

untuk memberikan nilai positif kepada masyarakat Mandailing Natal. Nilai-

nilai positif yang ditampilkan berpijak pada kegiatan ritual Marpangir yang 

dilakukan oleh nenek moyang pada zaman dahulu. Karya ini tidak hanya 

pengolahan tubuh saja namun perwujudan gerak melalui penjelajahan nilai 

tradisi seperti gerakan Tor-tor. Konsep garapan karya ini adalah pergeseran 

nilai dari kegiatan ritual Marpangir yang ada di Mandailing Natal. Jumlah 

penari keseluruhan pada karya ini adalah 16 penari, 6 penari tradisi 

diantaranya tiga penari laki-laki dan tiga penari perempuan, lalu 10 penari 

kontemporer diantaranya lima penari laki-laki dan lima penari perempuan. 

Alat musik yang digunakan pada tari Tor-tor Naposo Nauli Bulung adalah 

Gordang Sambilan, Seruling, Gong, Talempong dan syair.  

Busana yang digunakan penari perempuan tarian tradisi adalah baju 

kurung warna hitam khas Mandailing, rok songket merah, Parompa Sadun 

yang dililit ditubuh, lalu menggunakan asesoris Gaja Meong, tali pinggang, 

selendang Parompa Sadun dan Jagar-Jagar. Penari laki-laki menggunakan baju 

kemeja putih, celana hitam, songket merah, peci dan Parompa Sadun yang 

dililit ditubuh. Busana yang digunakan penari perempuan tari kontemporer 

adalah baju kurung abu-abu, baju kurung merah, celana hitam, rok hitam dan 

penutup kepala, lalu penari laki-laki menggunakan baju lengan pendek hitam,
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baju lengan panjang hitam, celana pendek abu-abu dan celana panjang abu-

abu. Melalui karya ini terlihat bagaimana pergeseran nilai dari kegiatan 

Marpangir. Syair pada Gordang Sambilan, syair pada Ungut-ungut dan lirik 

puisi memiliki nasehat dan aturan-aturan yang ada di Mandailing Natal. 

 

B. SARAN 

Karya seni memiliki penilaian yang berbeda di mata penikmat seni. 

Suatu karya seni juga memliki makna yang luas dan sesuai dengan siapa yang 

melihatnya. Tidak dapat memaksakan interpretasi penonton terhadap karya 

yang diciptakan. Penonton bebas mengartikan karya yang telah diciptakan itu 

sesuai dengan sudut pandang dan imajinasi masing-masing penonton. 

Mengingat banyaknya karya seni baru yang berkembang di masyarakat 

yang bukan berpijak pada budaya Mandailing Natal demi mengupayakan 

pelestarian budaya yang masih bisa kita pertahankan sampai sekarang 

diharapkan kedepannya mampu mengemas karya tari baru dengan 

berlandaskan budaya Mandailing, sehingga generasi muda tertarik dan mau 

melestarikan budaya.  

Peran pemerintah Kab. Mandailing Natal senantiasa memberikan 

motivasi kepada masyarakat luas dan seniman untuk selalu mempertahankan 

adat dan budaya kita. Untuk mengemas adat dan budaya bisa melalui tarian, 

musik, rupa dan drama, sehingga masyarakat bisa tahu adat dan budaya 

Mandailing Natal yang sebenarnya.  
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